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Abstrak

Literasi digital sangat penting bagi generasi muda dalam memahami dan menyikapi dampak globalisasi
melalui tren K-Pop. Globalisasi yang didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
mempercepat penyebaran budaya global, termasuk fenomena K-Pop yang kini mendunia. Tren ini
mempengaruhi gaya hidup, bahasa, fashion, serta pola pikir generasi muda, terutama melalui media sosial.
Tanpa literasi digital yang memadai, remaja dapat terjebak dalam konsumsi informasi yang kurang kritis,
yang berpotensi menimbulkan misinformasi atau pengaruh negatif terhadap identitas diri mereka. Literasi
digital, yang mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara
bijak, membantu generasi muda menjadi konsumen informasi yang cerdas, mampu menyaring konten yang
tepat, serta memahami konteks budaya yang lebih luas.

Kata kunci: Globalisasi, Generasi Muda, K-pop, Literasi Digital, Media Sosial

Abstract

Digital literacy is very important for the younger generation in understanding and responding to the impact
of globalization through the K-Pop trend. Globalization driven by advances in information and communication
technology has accelerated the spread of global culture, including the now global K-Pop phenomenon. This
trend influences the lifestyle, language, fashion, and mindset of the younger generation, especially through
social media. Without adequate digital literacy, adolescents may be trapped in uncritical information
consumption, potentially leading to misinformation or negative influences on their self-identity. Digital
literacy, which includes the ability to access, evaluate and use information wisely, helps young people become
savvy consumers of information, able to filter appropriate content and understand the broader cultural
context.

Keywords: Globalization, Young Generation, K-pop, Digital Literacy,Social Media
PENDAHULUAN

Di era Society 5.0 seperti sekaranga semuanya serba terhubung, batas antara ruang dan
waktu seakan tak ada hambatan. Teknologi digital memberikan kemudahan bagi individu dalam
mengakses informasi dan berkomunikasi tanpa hambatan geografis. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, khususnya internet, menjadi landasan utama terbentuknya
masyarakat digital saat ini. Setiap tahun, jumlah pengguna internet terus meningkat secara
signifikan, hal ini menimbulkan adanya ketergantungan masyarakat terhadap konektivitas digital.
Salah satu kebutuhan digital yang paling menonjol adalah media sosial, yang kini menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, masyarakat menggunakan media sosial tidak hanya
untuk bersosialisasi, tetapi juga sebagai sarana dalam menyerap berbagai informasi seperti,
hiburan, dan membentuk identitas digital. Beragam platform seperti Instagram, TikTok, Twitter,
dan WhatsApp terus bermunculan sebagai hasil dari inovasi teknologi yang dinamis dan adaptif
terhadap kebutuhan pengguna.

Literasi digital merupakan kemampuan seseorang untuk mengakses, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi digital secara bijak dan bertanggung jawab. Kemampuan ini tidak hanya
melibatkan kemampuan teknis untuk menggunakan perangkat digital, tetapi juga memahami
etika digital dan efek dari fenomena global yang tersebar di internet. Literasi digital mencakup
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kemampuan untuk menemukan, menciptakan, dan mengevaluasi informasi secara kritis, yang
sangat penting bagi generasi muda dalam menghadapi arus informasi yang masif di era digital.

Bagi generasi muda, literasi digital tidak hanya berarti menguasai teknologi, tetapi juga
memahami etika dalam berinteraksi di dunia maya. Kurangnya literasi digital dapat menyebabkan
penyimpangan etika dalam penggunaan media sosial, seperti penyebaran hoax, ujaran kebencian,
dan penipuan. Penggunaan media sosial yang kurang bijak dapat mengakibatkan perubahan
budaya dalam bermasyarakat, termasuk pergaulan, interaksi, dan etika (Manuella et al. 2023).
Oleh karena itu, literasi digital yang baik dapat membantu generasi muda untuk berinteraksi
secara sehat dan bertanggung jawab di dunia digital. Selain itu akhir-akhir ini mencul adanya
fenomena tren K-Pop, yang berasal dari Korea Selatan, yang kini telah berkembang menjadi
fenomena budaya global yang menjangkau berbagai belahan dunia. Pada awalnya industri K-Pop
hanya sebatas musik lokal, namun kini berubah menjadi ekspor budaya yang sangat berpengaruh
melalui grup-grup idol, agensi besar, dan dukungan teknologi digital yang menyajikan visual
menarik, serta adanya produksi musik yang modern, dan strategi promosi yang canggih, K-Pop
berhasil menarik perhatian masyarakat global, khususnya generasi muda yang aktif di media
sosial. Dalam kurun waktu yang singkat, genre ini berubah menjadi gaya hidup yang dikonsumsi
secara masif di berbagai lintas negara.

Namun, pengaruh K-Pop tidak hanya pada industri musik saja, tetapi berpengaruh pada
aspek gaya hidup yang lainnya seperti fashion, bahasa, dan makanan. Idol K-Pop telah menjadi
pencetus tren dalam berbagai hal, seperti gaya berpakaian dan produk kecantikan. Bahkan,
semakin banyak orang yang menggunakan bahasa Korea dalam percakapan sehari-hari atau di
media sosial. Batasan geografis dan budaya tidak lagi menghalangi adopsi budaya K-Pop oleh
masyarakat di seluruh dunia karena peran media sosial yang besar dalam menyebarluaskan
kontennya. Hal ini tentu saja dapat menimbulkan dampak yang cukup negatif bagi nilai dan
identitas budaya yang terkandung. Banyak generasi muda di Indonesia, yang mengidolakan artis
K-Pop dan melihatnya sebagai acuan dalam membentuk pergaulan, dan kepribadian mereka. Hal
ini menunjukkan bagaimana budaya luar dapat memengaruhi pandangan dan prinsip lokal.
Meskipun tren ini dapat bermanfaat bagi pertukaran budaya, namun disatu sisi dapat menantang
generasi muda untuk mempertahankan identitas nasional mereka di tengah gempuran budaya
asing yang masuk.

Di era globalisasi yang serba terhubung saat ini, tren budaya seperti K-Pop berkembang
dengan cepat dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan bagi generasi muda, termasuk gaya
hidup dan cara berpikir. Fenomena ini disebabkan adanya peran media digital yang sangat kuat
dalam mempercepat pertukaran informasi budaya maupun lintas negara. Literasi digital berperan
penting dalam situasi saat ini. Artikel ini akan membahas tentang betapa pentingnya literasi
digital bagi generasi muda untuk memahami dan menyikapi dampak globalisasi yang hadir
melalui tren K-pop. Dengan adanya literasi digital yang baik, generasi muda dapat menjadi
konsumen informasi yang cerdas, tidak mudah terpengaruh, dan tetap mampu mempertahankan
identitas budaya lokal di tengah arus global yang kuat.

TINJAUAN PUSTAKA

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan mengelola informasi melalui teknologi digital secara etis dan bertanggung
jawab. Dalam konteks Society 5.0, literasi digital menjadi krusial untuk menghadapi tantangan
informasi yang kompleks dan beragam (Saa, 2024). Perlu adanya literasi digital harus diperkuat
melalui reformasi kurikulum agar generasi muda dapat beradaptasi dengan perkembangan
zaman serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan etis dalam penggunaan teknologi digital.
Globalisasi telah mempercepat pertukaran budaya antar negara, dan memengaruhi nilai-nilai,
cara berpikir, serta pola konsumsi masyarakat global. (Appadurai,1996) menyebutkan bahwa
media massa dan teknologi komunikasi modern berperan besar dalam menciptakan arus budaya
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global, yang tidak hanya memperkenalkan budaya luar ke suatu negara, tetapi juga berpotensi
menggeser identitas budaya lokal apabila tidak disikapi dengan kritis. Oleh karena itu, penting
adanya pemahaman terhadap dampak globalisasi perlu dibekali dengan kemampuan literasi
digital agar generasi muda tidak sekadar menjadi konsumen pasif dari budaya asing. Salah satu
contoh nyata dari budaya global yang sangat berpengaruh adalah KPop.

Fenomena ini muncul dari Korea Selatan dan menyebar luas ke seluruh dunia melalui
media digital seperti YouTube, TikTok, Twitter, dan Instagram. (Kim, 2013) menjelaskan bahwa
K-Pop tidak hanya menawarkan musik, tetapi juga menciptakan gaya hidup, tren fashion, hingga
nilai-nilai budaya tertentu yang dianut oleh remaja di berbagai negara. Pengguna aktif media
sosial yang di dominasi oleh remaja sangat rentan terhadap arus informasi yang tidak terfilter
dengan baik. Tanpa kemampuan literasi digital yang memadai, mereka berisiko terpapar mis-
informasi, konten manipulatif, hingga penyalahgunaan identitas digital. (Ramadhan, 2023)
menyebutkan bahwa literasi digital sebaiknya ditanamkan sejak dini agar remaja dapat
mengembangkan kemampuan menganalisis dan Kkritis terhadap berbagai jenis informasi yang
mereka temui di internet.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena pentingnya literasi digital di kalangan generasi
muda dalam memahami dampak globalisasi melalui tren K-Pop. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menggali makna, pemahaman, serta persepsi subjektif dari responden secara mendalam
(Ishtiag, 2019). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi daring, dan
wawancara semi-struktural terhadap beberapa informan muda yang aktif mengakses konten K-
Pop di media sosial seperti YouTube, TikTok, dan Twitte

Studi pustaka digunakan untuk mengkaji teori-teori yang relevan, antara lain teori literasi
digital menurut (Gilster, 1997) yang menyatakan bahwa literasi digital melibatkan kemampuan
untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital secara kritis, serta
teori globalisasi yang menguraikan proses penyebaran nilai budaya secara luas akibat
perkembangan teknologi. Observasi daring dilakukan untuk mengamati interaksi generasi muda
terhadap konten K-Pop, seperti komentar, bentuk partisipasi fandom, dan persebaran tren digital.
Sementara itu, wawancara ditujukan untuk menggali pemahaman, sikap, dan refleksi kritis
responden mengenai keterhubungan antara tren K-Pop dan pengaruh globalisasi terhadap nilai-
nilai lokal.

Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh (Miles et al., n.d.). Validitas data dijaga dengan teknik
triangulasi sumber dan teknik, yakni membandingkan data dari berbagai metode dan informan
untuk memastikan konsistensi dan keandalan hasil. Dengan demikian, metode ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai pentingnya literasi digital
dalam membantu generasi muda menyaring pengaruh globalisasi dari tren budaya populer
seperti K-Pop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Globalisasi telah mengubah cara kita berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. Salah satu
dampak besar dari globalisasi adalah penyebaran budaya global yang melintasi batas-batas
negara. Salah satunya adalah K-Pop, atau musik pop Korea, adalah contoh fenomena budaya
global yang menggabungkan musik, tari, fashion, dan bahasa dalam satu kesatuan yang menarik
bagi generasi muda. Fenomena ini berawal di Korea Selatan, namun dengan adanya teknologi
digital dan platform sosial media seperti YouTube, TikTok, Instagram, dan Twitter, K-Pop dengan
cepat menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Hal ini menunjukkan bagaimana teknologi
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dapat mempercepat arus informasi dan budaya global, sekaligus mengubah pola konsumsi
budaya.

Sebagai contoh, boygroup dan girlgroup seperti, BLACKPINK, EXO, Aespa, ENHYPEN yang
memiliki jutaan penggemar internasional yang tidak hanya menikmati musik mereka tetapi juga
terinspirasi oleh nilai-nilai yang mereka bawakan, seperti persatuan, semangat kerja keras.
Melalui media sosial, para penggemar dapat berinteraksi langsung dengan idola mereka,
mengakses berbagai konten, dan membentuk komunitas global yang berlandaskan pada
antusiasme terhadap K-Pop. Fenomena ini menunjukkan bagaimana budaya populer dapat
melintasi batas negara, menciptakan kesadaran budaya yang lebih luas, dan memperkuat
hubungan antarbangsa, terutama di kalangan generasi muda. Namun, di balik popularitas K-Pop
yang semakin mendunia, terdapat potensi dampak negatif, terutama jika remaja tidak dibekali
dengan literasi digital yang baik. Tren ini sering kali membawa berbagai informasi yang tidak
selalu tepat atau bahkan menyesatkan. Tanpa kemampuan untuk memastikan informasi yang
mereka dapat di dunia maya, generasi muda bisa terjebak dalam arus informasi yang kurang
akurat, seperti berita hoax, penyebaran konten negatif, atau budaya konsumtif yang berlebihan.
Oleh karena itu, literasi digital menjadi hal yang sangat penting dalam membentuk sudut pandang
kritis terhadap informasi yang diterima. Literasi digital bukan hanya tentang kemampuan untuk
mengoperasikan perangkat digital atau menggunakan aplikasi media sosial, literasi digital
mencakup kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang ditemukan secara
daring, serta kemampuan untuk mengelola identitas digital secara bijaksana. Dalam konteks
globalisasi, literasi digital membantu individu untuk menjadi konsumen informasi yang cerdas
dan kritis. Di tengah derasnya arus informasi yang datang dari seluruh penjuru dunia, literasi
digital dapat membantu generasi muda untuk menilai keakuratan dan kredibilitas sumber
informasi yang didapatkan, baik itu terkait dengan tren budaya seperti K-Pop maupun topik-topik
global lainnya.

Dengan adanya literasi digital, generasi muda dapat lebih selektif dalam memilih konten
yang mereka konsumsi, serta memiliki kemampuan untuk memahami konteks dan nilai yang ada
di dalamnya. Literasi digital membantu generasi muda untuk memahami bahwa setiap konten
yang mereka konsumsi baik itu dalam bentuk video, gambar, maupun artikel memiliki konteks,
tujuan, dan potensi pengaruh yang dapat membentuk pola pikir mereka. Selain itu, literasi digital
juga berperan penting dalam menjaga keamanan dan privasi individu. Di dunia maya, informasi
pribadi dapat dengan mudah tersebar dan disalahgunakan, tanpa adanya pemahaman yang
memadai tentang pentingnya pengaturan privasi, data pribadi pengguna bisa jatuh ke tangan yang
salah. Literasi digital memungkinkan generasi muda untuk memahami cara mengelola data
pribadi mereka di dunia digital dan menghindari potensi bahaya yang dapat muncul, baik itu
berupa penyalahgunaan data atau pencurian identitas.

Fenomena K-Pop bukan hanya memengaruhi aspek musik, tetapi juga berdampak pada
gaya hidup, mode berpakaian, hingga pandangan hidup generasi muda di seluruh dunia. Musik K-
Pop yang enerjik dan koreografi yang memukau telah menginspirasi banyak remaja untuk meniru
gaya hidup para idola mereka, mulai dari cara berpakaian hingga gaya berbicara. Salah satu aspek
yang menarik adalah bagaimana bahasa Korea menjadi bagian dari identitas budaya yang
semakin banyak dipelajari oleh penggemar K-Pop, tidak hanya di Korea Selatan tetapi juga di luar
negeri. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak remaja Indonesia yang mulai mempelajari bahasa
Korea, tidak hanya untuk memahami lagu-lagu K-Pop, tetapi juga sebagai cara untuk lebih
terhubung dengan budaya Korea. Namun, dampak K-Pop terhadap identitas sosial ini tidak selalu
bersifat positif. Salah satu kekhawatiran yang muncul adalah fenomena pengidolaan yang
berlebihan terhadap idola K-Pop. Penggemar yang terobsesi dengan idola mereka dapat terjebak
dalam perilaku konsumtif, seperti membeli merchandise berlebihan atau mengikuti tren yang
tidak relevan dengan kondisi sosial dan budaya lokal mereka. Selain itu, standar kecantikan yang
ditampilkan dalam K-Pop, yang sering kali tidak realistis, dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan
diri di kalangan remaja, terutama yang merasa harus memenuhi standar tersebut untuk diterima
dalam kelompok sosial.

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 549


https://doi.org/10.62017/merdeka

Jurnal [lmiah Multidisiplin Vol. 2, No. 6 Agustus 2025, Hal. 546-551
DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

Melalui literasi digital, generasi muda dapat lebih memahami bahwa K-Pop, meskipun
menawarkan hiburan dan inspirasi, juga memiliki sisi yang perlu disikapi dengan bijak. Literasi
digital mengajarkan mereka untuk berpikir kritis terhadap citra yang dibentuk oleh media dan
mengingatkan mereka bahwa standar kecantikan atau gaya hidup yang diperkenalkan oleh idola
tidak selalu mencerminkan realitas yang sehat. Dengan literasi digital, penggemar K-Pop dapat
lebih memahami perbedaan antara realitas dan citra yang diciptakan oleh media, dan lebih
bijaksana dalam menyikapi idolanya. Selain itu K-Pop memiliki dampak yang besar terhadap
remaja Indonesia, baik secara positif maupun negatif. Di sisi positif, K-Pop mendorong generasi
muda untuk lebih terbuka terhadap budaya asing, memperkenalkan mereka pada bahasa dan
tradisi yang berbeda, serta memberikan inspirasi untuk mengejar mimpi dan berusaha keras,
seperti yang terlihat pada perjalanan sukses grup K-Pop. Penting bagi generasi muda untuk
memiliki kemampuan literasi digital yang cukup, sehingga mereka dapat menilai dan memproses
informasi yang mereka terima dari dunia maya. Dengan literasi digital yang baik, mereka dapat
memahami bahwa KPop hanyalah salah satu bentuk hiburan dan bahwa tidak semua informasi
yang beredar di dunia maya mencerminkan kenyataan. Literasi digital membantu untuk
menyaring dan memproses konten, serta menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri atau
orang lain

KESIMPULAN

Globalisasi yang didorong oleh kemajuan teknologi informasi telah mempengaruhi
hampir setiap aspek kehidupan, termasuk budaya populer seperti KPop. Tren ini tidak hanya
menyebar melalui platform digital tetapi juga menciptakan dampak sosial dan budaya yang luas,
terutama di kalangan generasi muda. Media sosial memainkan peran kunci dalam mempercepat
penyebaran budaya K-Pop, yang menginspirasi perubahan gaya hidup, bahasa, dan fashion di
kalangan penggemarnya. Namun, di balik dampak positifnya, terdapat risiko bahwa tanpa literasi
digital yang memadai, generasi muda dapat terjebak dalam konsumsi informasi yang kurang
kritis, serta menghadapi tantangan berupa misinformasi, dan pengaruh negatif lainnya. Literasi
digital, yang mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi secara bijaksana, menjadi kunci penting dalam membantu generasi muda menyikapi
dampak globalisasi secara positif. Dengan literasi digital yang baik, remaja dapat lebih selektif
dalam menyaring informasi, memahami konteks budaya dari konten yang mereka konsumsi, dan
menghindari potensi bahaya seperti penyebaran hoax atau penyalahgunaan informasi. serta
literasi digital memungkinkan mereka untuk tetap menjaga identitas budaya lokal sambil tetap
terbuka terhadap pengaruh global yang bermanfaat, seperti dalam hal tren K-Pop. Secara
keseluruhan, literasi digital tidak hanya penting untuk memfilter informasi tetapi juga berperan
dalam membentuk generasi muda yang bijak, adaptif, dan memiliki keterampilan kritis dalam
menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan
pendidikan literasi digital bagi generasi muda agar mereka dapat menjadi konsumen informasi
yang cerdas dan bertanggung jawab di dunia yang semakin terhubung ini.
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